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SARI BACAAN 
Data seismik mengandung informasi dari respon material yang dilewati dalam 
medium perambatannya. Salah satu informasi yang terkandung dalam data seismik 
adalah informasi frekuensi. Respon frekuensi dari data seismik dapat dipengaruhi 
oleh kandungan fluida dalam pori batuan. Oleh karena itu, anomali respon frekuensi 
tersebut dapat digunakan untuk mengidentifikasi keterdapatan fluida hidrokarbon 
atau material lain dalam pori batuan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi potensi hidrokarbon dengan mengekstrak informasi frekuensi 
rendah dari data seismik yang dikombinasikan dengan analisis petrofisika dari data 
sumur. Metode yang digunakan adalah metode dekomposisi spektral dengan 
menggunakan transformasi Continuous Wavelet Transform (CWT). Dari hasil 
dekomposisi spektral pada tiga nilai frekuensi rendah yang digunakan yaitu 
frekuensi 10 Hz, 20 Hz dan 30 Hz, diperoleh bahwa kesesuaian yang paling baik 
antara zona potensi hidrokarbon hasil analisis petrofisika dan zona potensi 
hidrokarbon hasil analisis dekomposisi spektral ditunjukkan oleh frekuensi 20 Hz. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa zona potensi hidrokarbon pada daerah 
penelitian dapat diidentifikasi dengan menggunakan frekuensi 20 Hz. 
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